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ABSTRAK 

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu 

indikator utama yang mencerminkan kesehatan dan keberlanjutan 

suatu organisasi. Dalam konteks sektor perbankan, kinerja 

keuangan dapat diukur dengan menggunakan berbagai rasio dan 

indikator seperti return on assets (ROA), return on equity (ROE), 

dan net interest margin (NIM). Kinerja bisnis yang unggul tidak 

hanya mencerminkan profitabilitas perusahaan, namun juga  

efisiensi operasional dan kemampuan manajemen risiko. 

Penelitian ini menganalisis dampak audit internal, pengendalian 

internal, dan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menguji hipotesis 

bahwa  audit internal yang efektif, sistem pengendalian internal 

yang kuat, dan penerapan praktik GCG yang baik berkorelasi 

positif  dengan peningkatan kinerja keuangan. Penelitian ini 

mengadopsi metode penelitian literatur dan memanfaatkan 

berbagai jurnal, buku, dan laporan penelitian  relevan yang dapat 

diakses melalui platform online seperti Google Scholar dan 

website lainnya. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam 

analisis data. Temuan menunjukkan bahwa audit internal, 

pengendalian internal, dan GCG mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini memberikan 

implikasi penting bagi manajemen  untuk meningkatkan praktik 

audit internal, GCG, dan pengendalian internal untuk mencapai 

kinerja keuangan yang optimal. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap literatur dengan memperluas pemahaman  

hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam konteks 

perusahaan perbankan Indonesia. 

Kata Kunci: Audit Internal, Pengendalian Internal, Good Corporate 

Governance, Kinerja Keuangan Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Budi Rahardjo dalam tulisannya tahun 2007, kinerja keuangan adalah hasil dari 

keputusan yang diambil berdasarkan evaluasi sejauh mana perusahaan mampu memenuhi 

kebutuhan likuiditas, menjalankan aktivitasnya, serta menilai solvabilitas, penggunaan utang, 
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dan kemampuan untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini berfungsi sebagai pedoman bagi 

manajemen dalam menggambarkan kondisi keuangan perusahaan di masa lalu serta sebagai 

dasar untuk memprediksi keadaan di masa depan. Kinerja keuangan menjadi faktor penting bagi 

calon investor dalam memilih di mana akan menanamkan modal mereka di pasar saham. Oleh 

karena itu, bagi perusahaan, mempertahankan dan meningkatkan kinerja keuangan adalah kunci 

agar sahamnya tetap menarik perhatian investor. Laporan keuangan yang dibuat oleh 

perusahaan mencerminkan kinerja keuangan tersebut. 

Sebagai tanggapan terhadap hasil kinerja keuangan, perusahaan berupaya terus 

memperbaiki sistem internalnya melalui audit internal, pengendalian internal, dan praktik tata 

kelola yang baik. Namun, tantangan terkait kinerja keuangan semakin kompleks seiring dengan 

dinamika struktur organisasi perusahaan. Salah satu kendala utama adalah perbedaan 

kepentingan antara pihak internal dan eksternal. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah kasus telah mencerminkan adanya masalah 

dalam kinerja keuangan bank akibat lemahnya pengawasan dan audit internal. Sebagai contoh, 

beberapa bank di Indonesia mengalami kebangkrutan akibat manipulasi laporan keuangan dan 

praktik korupsi. Menurut laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2021, terdapat 

peningkatan signifikan dalam pengaduan masyarakat terkait transparansi laporan keuangan 

bank. Ini menandakan bahwa masalah dalam audit internal dan pengendalian internal menjadi 

isu krusial dalam menjaga kesehatan sektor perbankan. 

Salah satu strategi yang sering diterapkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan adalah melalui teknik audit internal. Audit internal bertugas untuk memeriksa dan 

menilai agar kinerja perusahaan dapat tercapai dengan baik. Selain itu, audit internal juga 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan aktivitas operasional perusahaan. Lingkup audit 

internal mencakup seluruh aspek dalam organisasi, termasuk semua personel terkait seperti 

Dewan Direksi, Komite Audit, pemegang saham, serta pihak-pihak berkepentingan lainnya. 

Dengan cakupan yang luas, audit internal dapat mengidentifikasi risiko yang mempengaruhi 

kinerja keuangan (Rachmawati, 2022). 

Di samping itu, Sistem Pengendalian Manajemen (Management Control System) menjadi 

praktik yang diterapkan dalam organisasi untuk mengarahkan dan mengelola perilaku serta 

kinerja manajerial guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Praktik ini mencakup 

serangkaian langkah yang meliputi perencanaan, pemantauan, penilaian, dan tindakan 

perbaikan, dengan tujuan memastikan bahwa sumber daya organisasi digunakan secara efektif 

dan efisien. Elemen-elemennya meliputi perencanaan strategis, penganggaran, pengukuran 

kinerja, pemantauan, serta langkah-langkah perbaikan. Perencanaan strategis berfokus pada 

penetapan visi, misi, dan tujuan organisasi, sementara perencanaan anggaran berkaitan dengan 

alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut (Mirai, 2022). 

Tata kelola perusahaan yang baik adalah sebuah sistem yang mengatur peran dewan 

komisaris, direksi, pemegang saham, serta pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola yang 

efektif mencerminkan transparansi dalam penetapan tujuan perusahaan, pencapaian sasaran 

tersebut, dan pengukuran kinerjanya. Salah satu indikator tata kelola perusahaan yang baik 

adalah budaya pengendalian internal yang kuat, yang dapat terlihat dari peran audit internal 

dalam mengidentifikasi faktor risiko penting, baik dari internal maupun eksternal, yang 

seharusnya tidak diabaikan. Aspek-aspek dari Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 
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Corporate Governance/GCG) meliputi efisiensi, responsivitas, akuntabilitas, keadilan, dan 

tanggung jawab, seperti yang dinyatakan oleh Sadubun (2020). Penelitian mengenai Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik juga telah menarik perhatian sejumlah peneliti sebelumnya, termasuk 

Situmorang dan Simanjuntak (2019). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh 

audit internal, pengendalian internal, dan tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja 

finansial perusahaan, dengan mendasarkan analisis pada temuan penelitian sebelumnya. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendukung teori yang ada 

serta menawarkan perspektif strategis bagi para pengambil keputusan. Mengingat pentingnya 

kinerja keuangan dalam konteks ekonomi perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi berupa pemahaman mendalam tentang bagaimana ketiga faktor tersebut 

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam pengelolaan kinerja finansialnya. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Perusahaan 

Teori perusahaan (Theory of the Firm) menyatakan bahwa tujuan utama suatu perusahaan 

adalah untuk memaksimalkan kekayaan atau nilai perusahaan (Salvatore, 2005). Berdasarkan 

teori ini, perusahaan diharapkan untuk memaksimalkan laba, di mana manajer atau pemilik 

perusahaan cenderung berfokus pada peningkatan laba jangka pendek. Namun, ketika fokus 

tersebut mulai bergeser untuk mempertimbangkan dimensi ketidakpastian (uncertainty) dan 

waktu, tujuan utama perusahaan berubah menjadi pemaksimalan kekayaan, bukan sekadar laba 

jangka pendek (Damanik, 2021). Teori perusahaan menekankan pentingnya menetapkan tujuan, 

sehingga perusahaan dapat merumuskan langkah-langkah yang diperlukan, menyusun program 

aksi, menetapkan sasaran, menciptakan indikator keberhasilan, serta menentukan strategi dan 

taktik yang harus diimplementasikan (Sattar, 2017). 

 

Teori Keagenan 

Menurut Jensen dan Meckling, pada tahun 1976, teori Agensi menjelaskan bahwa manajer 

bisa lebih mengutamakan kepentingan pribadi mereka saat membuat keputusan, yang dapat 

menyebabkan potensi konflik antara pemilik dan manajer. Untuk mengatasi konflik ini, muncul 

biaya agensi, karena diperlukan pengeluaran untuk pengawasan. Kepemilikan institusional 

menjadi pilihan untuk mengurangi konflik agensi, yang dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kepemilikan insider dan memberikan peluang kepada kepemilikan institusional 

untuk berfungsi sebagai pengawas, yang memonitor perilaku pengelola atau manajer. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan sebuah analisis yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh 

mana perusahaan menjalankan kegiatan keuangannya sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar 

dan baik. Dari berbagai pengertian yang ada, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

mencerminkan tingkat keberhasilan suatu institusi atau perusahaan dalam mengelola sumber 

daya keuangannya (Mirai, 2022). 

Menurut Sucipto (2003), kinerja keuangan dapat diukur melalui indikator-indikator 

tertentu yang menunjukkan keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan dalam 
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menghasilkan laba, salah satunya melalui analisis rasio keuangan. Rasio profitabilitas menjadi 

salah satu rasio yang penting dalam hal ini. Kasmir (2008) menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Selain itu, 

rasio ini juga mencerminkan tingkat efektivitas manajemen secara keseluruhan, yang 

ditunjukkan oleh besarnya keuntungan yang diperoleh, baik dalam kaitannya dengan penjualan 

maupun investasi (Aqil, 2021). 

 

Audit Internal 

Menurut Institute of Internal Auditor (IIA Board of Director), seperti yang dinyatakan oleh 

Robert Moeller dan Herbert Witt (1999:1-1), audit internal didefinisikan sebagai suatu fungsi 

penilaian independen yang dibentuk dalam organisasi untuk mengkaji dan mengevaluasi 

kegiatan yang berlangsung, dengan tujuan memberikan layanan kepada organisasi tersebut. 

Dengan demikian, audit internal berperan sebagai alat yang penting dalam menilai dan 

memastikan efektivitas kegiatan di dalam organisasi. 

 

Pengendalian Internal 

Menurut Mirai (2022), sistem pengendalian manajemen terdiri dari beberapa komponen 

penting. Di antara komponen tersebut, terdapat perencanaan strategis, perencanaan anggaran, 

pengukuran kinerja, pemantauan, dan tindakan perbaikan. Perencanaan strategis bertujuan 

untuk menetapkan visi, misi, dan tujuan organisasi, sementara perencanaan anggaran berkaitan 

dengan pengalokasian sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pengukuran kinerja memainkan peran penting dalam memantau sejauh mana tujuan telah 

tercapai, sedangkan pemantauan mencakup evaluasi terhadap efektivitas keseluruhan sistem 

pengendalian yang diterapkan. Dalam konteks ini, manajer memiliki peran sentral yang sangat 

krusial; mereka bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengontrol 

aktivitas organisasi agar tetap senada dengan rencana dan sasaran yang telah ditetapkan. Selain 

itu, manajer juga diharuskan untuk menganalisis data kinerja serta mengambil langkah-langkah 

korektif jika diperlukan. 

 

Good Corporate Governance 

Corporate Governance adalah istilah yang merujuk pada proses dan struktur yang 

dirancang untuk mengarahkan serta mengelola aktivitas perusahaan demi meningkatkan 

kekayaan pemegang saham. Konsep ini menyediakan seperangkat aturan dan ketentuan yang 

berfokus pada para stakeholder, baik yang sudah ada maupun yang potensial, yang berpengaruh 

terhadap keputusan yang diambil oleh manajemen dalam menentukan penyebaran hak dan 

kewajiban di antara para pemangku kepentingan tersebut. Keberhasilan penerapan Corporate 

Governance sangat ditentukan oleh kualitas pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris 

(Martsila dan Meiranto, 2013). 

. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi literatur untuk mengeksplorasi, merangkum, 

dan menilai temuan dari penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan variabel yang 

menjadi fokus penelitian. Pendekatan ini dipilih karena memberikan pemahaman yang 
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menyeluruh dan terorganisir mengenai fenomena yang telah banyak diteliti, serta mampu 

mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan kekurangan dalam penelitian sebelumnya. Sampel 

studi literatur diambil dari periode 2018 hingga 2024 untuk menjamin relevansi informasi. Data 

diperoleh dari berbagai sumber yang relevan, baik dari media cetak maupun online, termasuk 

buku, jurnal, laporan penelitian, dan sumber lain melalui platform online seperti Google Scholar 

dan website lainnya. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi dengan jelas dan mendalam yang akan menjadi dasar teori untuk 

penelitian di masa depan. Analisis dilaksanakan untuk menilai hubungan antara variabel harga 

transfer dan masalah keuangan terkait penghindaran pajak, serta untuk menginterpretasikan 

hasilnya dalam rangka menggambarkan peluang penelitian di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian teori dan kajian sebelumnya yang berhubungan, isi bahasan dalam 

artikel ulasan literatur ini dijelaskan melalui analisis ide-ide yang telah diteliti. Penjelasan rinci 

tentang bahasan tersebut disampaikan sebagai berikut: 

 

Pengaruh Audit Internal Terhadap Kinerja Keuangan 

Dalam tulisannya, Sukmana (2011) mengemukakan bahwa audit internal memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

audit internal berbanding lurus dengan peningkatan kinerja keuangan. Tanpa adanya fungsi 

audit internal, dewan direksi akan kesulitan mengakses informasi yang berkaitan dengan kondisi 

dan kemajuan kinerja keuangan perusahaan. Kualitas pemeriksaan audit internal dapat diukur 

dari seberapa efektif dan efisien pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan, yang 

harus dilakukan secara berkesinambungan setiap periode. Oleh karena itu, audit internal 

berperan untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran operasional perusahaan tercapai sesuai 

dengan visi yang ditetapkan, sehingga memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja keuangan 

(Aqil, 2021). 

Mirai (2022) juga menegaskan bahwa dampak audit internal terhadap kinerja keuangan 

di sektor perbankan menunjukkan bahwa penambahan jumlah auditor internal dalam suatu 

perusahaan berkontribusi pada peningkatan kualitas pelaksanaan audit. Hal ini berdampak 

positif pada laporan kinerja keuangan, yang terlihat dari jumlah auditor internal yang 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Penambahan ini mendukung manajemen dalam 

memberikan pertanggungjawaban secara efektif, yang pada gilirannya mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perbankan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Erfiansyah 

(2018) dan Sari (2013), yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara audit 

internal dan kinerja keuangan. Penelitian oleh Suharti dan Priyadi (2020) pun mengindikasikan 

bahwa penerapan audit internal yang lebih baik dalam perusahaan memberikan kontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut Hasan dan Sidiq (2017), pengendalian internal mencakup sistem, prosedur, dan 

kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan untuk memastikan keakuratan laporan keuangan, 

kepatuhan terhadap regulasi, serta efisiensi operasional. Kinerja keuangan diukur melalui 
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sejumlah indikator, seperti profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Hipotesis ini berlandaskan 

pada argumen bahwa efektivitas pengendalian internal dapat mengurangi risiko kesalahan dan 

penipuan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. 

Dengan pengendalian internal yang baik, perusahaan dapat mengelola sumber daya dengan 

lebih efisien, berpotensi mengoptimalkan kinerja keuangan mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Kadir dan Rahman (2020), yang 

menyatakan bahwa pengendalian internal meliputi prosedur dan kebijakan yang dirancang 

untuk memastikan efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan laporan keuangan, dan kepatuhan 

terhadap hukum dan peraturan. Dengan adanya pengendalian internal yang kokoh, perusahaan 

dapat meminimalkan risiko kesalahan dan penipuan, yang akan berdampak positif pada kinerja 

keuangan. Oleh karena itu, pengendalian internal yang baik memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian oleh Al-Tamimi dan Al-Shammari (2019) juga 

menunjukkan bahwa audit internal berkontribusi pada kinerja keuangan. 

Lebih lanjut, Mulyani dan Nurhayati (2020) menegaskan bahwa pengendalian internal 

mencakup sistem prosedur, kebijakan, dan praktik yang dirancang untuk memastikan 

pencapaian tujuan organisasi, termasuk keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap 

regulasi, dan efisiensi operasional. Penerapan pengendalian internal yang efektif dapat 

memberikan berbagai manfaat bagi perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan. Studi ini menemukan bahwa implementasi pengendalian internal yang baik secara 

signifikan berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut Kusumawati (2020), Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu sistem 

dan proses yang dirancang untuk mengelola dan mengatur perusahaan dengan cara yang jelas, 

bertanggung jawab, dan berintegritas. Implementasi GCG yang efektif dapat memberikan 

berbagai manfaat yang signifikan bagi kinerja keuangan perusahaan, seperti meningkatkan 

kepercayaan investor, memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik, serta mengurangi 

risiko penipuan dan kesalahan. Dengan demikian, GCG yang diterapkan secara efektif memiliki 

dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

GCG juga merupakan praktik terstruktur yang menjaga hubungan harmonis antara 

manajemen perusahaan, dewan komisaris, pemilik saham, dan berbagai pemangku kepentingan 

lainnya. Beberapa faktor yang menjelaskan dampak positif GCG terhadap kinerja keuangan 

meliputi transparansi, akuntabilitas, dan hubungan yang sehat dengan para stakeholder (Jensen 

dan Meckling, 2019). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Khan dan Shah (2019), Good Corporate Governance 

mencakup prinsip-prinsip yang mengatur dan mengelola perusahaan dengan transparansi, 

akuntabilitas, dan tanggung jawab. Penerapan GCG yang baik tidak hanya memperbaiki akses 

terhadap modal, tetapi juga memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan dan 

meningkatkan reputasi perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Abdullah dan Nasir (2020), yang menunjukkan bahwa GCG berpengaruhnpositif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian lain oleh Al-Matari et al. (2014) juga menunjukan bahwa 
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GCG mempengaruhi kinerja keuangan di sektor perbankan. Oleh karena itu, semakin baik 

implementasi GCG dalam sebuah perusahaan, semakin baik pula kinerja keuangannya. 

 

KESIMPULAN 

Menurut Kusumawati (2020), Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu sistem 

dan proses yang dirancang untuk mengelola dan mengatur perusahaan dengan cara yang jelas, 

bertanggung jawab, dan berintegritas. Implementasi GCG yang efektif dapat memberikan 

berbagai manfaat yang signifikan bagi kinerja keuangan perusahaan, seperti meningkatkan 

kepercayaan investor, memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik, serta mengurangi 

risiko penipuan dan kesalahan. Dengan demikian, GCG yang diterapkan secara efektif memiliki 

dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

GCG juga merupakan praktik terstruktur yang menjaga hubungan harmonis antara 

manajemen perusahaan, dewan komisaris, pemilik saham, dan berbagai pemangku kepentingan 

lainnya. Beberapa faktor yang menjelaskan dampak positif GCG terhadap kinerja keuangan 

meliputi transparansi, akuntabilitas, dan hubungan yang sehat dengan para stakeholder (Jensen 

dan Meckling, 2019). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Khan dan Shah (2019), Good Corporate Governance 

mencakup prinsip-prinsip yang mengatur dan mengelola perusahaan dengan transparansi, 

akuntabilitas, dan tanggung jawab. Penerapan GCG yang baik tidak hanya memperbaiki akses 

terhadap modal, tetapi juga memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan dan 

meningkatkan reputasi perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Abdullah dan Nasir (2020), yang menunjukkan bahwa GCG berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian lain oleh Al-Matari et al. (2014) juga menunjukan bahwa 

GCG mempengaruhi kinerja keuangan di sektor perbankan. Oleh karena itu, semakin baik 

implementasi GCG dalam sebuah perusahaan, semakin baik pula kinerja keuangannya. 
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